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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan risiko

(RD), komite risiko (RC), jumlah rapat komite risiko (RCMEETING)

terhadap Kinerja Perbankan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 telah ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh
pengungkapan risiko terhadap kinerja perbankan. Hasilnya menunjukkan
bahwa pengungkapan risiko berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja perbankan yang ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel, sebesar
10,3051 > 1,65536 dengan probability 0,0000 < 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke dua yaitu terdapat pengaruh
komite risiko terhadap kinerja perbankan. Hasilnya menunjukkan bahwa
komite risiko berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan
yang ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel, sebesar 3,2946 > 1,65536
dengan probability 0,0012 < 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke tiga yaitu terdapat pengaruh
Jjumlah rapat komite risiko terhadap kinerja perbankan. Hasilnya

menunjukkan bahwa jumlah rapat komite risiko berpengaruh positif
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terhadap kinerja perbankan yang ditunjukkan dengan nilai t hitung > t

tabel, sebesar 2,9395 > 1,65536 dengan probability 0,0038 < 0,05.

5.2.Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran dari
penelitian ini yaitu:

a. Peneliti selanjutnya agar menambah variabel lainnya yang
berpengaruh terhadap kinerja perbankan seperti karakteristik
komite audit yang meliputi komposisi komite audit, keahlian
keuangan komite audit, keterpautan anggota komite audit dengan
komite pemantau risiko.

b. Peneliti selanjutnya yang sejenis dapat ditambah lagi periode
penelitian dengan tahun terbaru agar lebih ter-update data dan

jumlah sampelnya.



